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ABSTRAK

Pupuk kompos isi rumen sapi masih belum banyak digunakan dalam pertanian utamanya penanaman
Rumput gajah di lahan marginal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk kompos isi rumen terhadap pertumbuhan dan produksi rumput gajah di lahan marginal.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu, PO: rumput gajah tanpa pemupukan, P1: rumput
gajah diberikan pupuk NPK 500 kg/ha, P2: rumput gajah diberikan pupuk kompos isi rumen 1000 kg/ha, P3-
P5 berturut-turut : rumput gajah diberikan pupuk NPK 500 kg/ha dan pupuk kompos isi rumen 500 kg/ha,
750 kg/ha, dan 1000 kg/ha. Pengamatan dilakukan pada pertumbuhan, produksi, serta kandungan Kimia
Rumput gajah. Berdasarkan hasil penelitian pemberian pupuk kompos isi rumen sapi dapat meningkatkan
pertumbuhan rumput gajah yaitu pada tinggi tanaman, jumlah daun dan lebar daun pada pengamatan minggu
ke 5 dan ke 6, P<0.05. Rumput gajah yang diberi Perlakuan pupuk anorganik dan pupuk kompos Isi rumen
(P3-P5) memiliki produksi lebih tinggi dibandingkan P1 dan P2. Kandungan serat kasar, protein kasar, N, P,
dan K dan jumlah bakteri pada perakaran lebih tinggi pada rumput gajah yang diberi pupuk anorganik NPK
dan pupuk kompos isi rumen.

Kata kunci: isi rumen sapi, lahan marginal, pupuk kompos, rumput gajah

ABSTRACT

The compost fertilizer of cow’s rumen contains is still not widely used in agriculture yet, mainly the
planting of elephant grass on marginal land. Therefore, the purpose of this study was to determine the effect
of rumen content compost fertilizer on the growth and production of elephant grass in marginal land. This
study used an experimental method using a randomized block design (RBD) with 6 treatments and 3
replications. The treatments given are, PO: elephant grass without fertilization, P1: elephant grass with NPK
fertilizer 500kg/ha, P2: elephant grass with compost rumen content of 1000kg/ha, P3-P5 successively:
elephant grass with NPK fertilizer 500kg/ha and 500kg/ha, 750kg/ha, and 1000kg/ha of rumen compost
fertilizer. Observations were made on the growth, production, and chemical content of elephant grass. The
results of research, compost rumen content can increase the growth of elephant grass, namely on plant height,
the number of leaves and leaf width at the 5th and 6th week of observation, P<0.05. Elephant grass treated
with inorganic fertilizer and compost rumen content (P3-P5) has higher production than P1 and P2. The
content of crude fiber, crude protein, NPK and number of bacteria in roots is higher in Elephant Grass which
is given inorganic fertilizer and compost rumen fertilizer.

Keywords: compost fertilizer, elephant grass, marginal land

PENDAHULUAN bertani dan beternak, umumnya orang Madura
beternak sapi dan kambing. Biasanya limbah dari
pertanian digunakan untuk pakan ternak. Limbah
pertanian melimpah pada musim hujan sehingga
pakan ternak sapi dan kambing tercukupi. Namun
pada musim kemarau, limbah pertanian sangat

Madura merupakan salah satu sentra dalam
pengembangan sapi lokal yaitu sapi Madura. Mata
pencaharian masyarkat Madura selain nelayan juga
bertani, dan beternak. Kebanyakan orang Madura
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sedikit, sehingga banyak ternak dari petani dijual
terutama sapi dan kambing karena terkendala
pakan. Selain terkendala air pada musim kemarau,
banyak lahan di Madura yang tidak bisa digunakan
untuk lahan pertanian, sehingga lahan tersebut
dapat dikatakan sebagai lahan marginal. Biasanya
lahan marginal digunakan untuk penanaman pakan
ternak terutama rumput gajah, namun produksinya
rendah karena tidak dikelola dengan tepat. Lahan
marginal sebenarnya dapat dimafaatkan sebagai
lahan pertanian terutama untuk penanaman pakan
ternak dengan produksi tinggi, jika penangannya
dilakukan dengan tepat.

Terdapat beberapa cara yang bisa digunakan
untuk lahan pertanian yaitu dengan mengolahnya.
Terdapat beberapa cara yang biasanya dilakukan
untuk mengelola lahan marginal, yaitu a) cara

kimia melalui pengapuran, pemupukan dan
penyemprotan  herbisida, b) cara fisik-
mekanik  melalui  pengolahan  tanah  dan

penyiangan gulma, c) cara biologi melalui sistem
tertutup seperti yang dijumpai di hutan, dimana
dalam sistem hutan alam memiliki siklus hara yang
tertutup, hara digunakan untuk pertumbuhan pohon
diambil dari tanah melalui cabang , ranting dan
daun yang gugur. Cara biologi inilah yang sangat
penting untuk diterapkan pada pengelolaan lahan
marginal.

Handayanto (1998) menyatakan bahwa
dekomposisi bahan organik mempunyai pengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap kesuburan
tanah. Pengaruh secara langsung karena adanya
pelepasan unsur hara melalui  mineralisasi,
sedangkan pengaruh secara tidak langsung adalah
menyebabkan akumulasi bahan organik tanah,
yang pada gilirannya juga akan meningkatkan
penyediaan unsur hara tanaman.

Berdasarkan penelitian Lestari et al. (2017)
menyatakan bahwa Pupuk kompos isi rumen yang
diaplikasi ke tanaman kacang menunjukkan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang tersebut. Namun, dalam
aplikasinya pupuk kompos isi rumen yang
digunakan cukup tinggi yaitu 20-50 ton/ha. Pupuk
kompos isi rumen sapi masih belum banyak
digunakan dalam pertanian utamanya penanaman
rumput gajah di lahan marginal. Oleh karena itu,
penggunaan pupuk kompos isi rumen sapi sebagai
pendukung pertumbuhan dan produksi bagi rumput
gajah masih perlu dikaji. penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kompos isi rumen terhadap pertumbuhan dan
produksi rumput gajah di lahan marginal.
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MATERI DAN METODE

Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini di kebun hijauan pakan
ternak Fakultas Pertanian Universitas Madura.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2019
hingga September 2019.

Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian
yaitu, rumput gajah, pupuk kompos isi rumen,
dan pupuk NPK.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan metode
percobaan (eksperimen) menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 3
ulangan, sehingga keseluruhan ada 18 petak
percobaan. Perlakuan yang diberikan sebagai
berikut:

PO : tanpa pemupukan

P1 : rumput gajah diberikan pupuk NPK 500
kg/ha,

P2 : rumput gajah diberikan pupuk kompos isi
rumen 1000 kg/ha

P3 : rumput gajah diberikan pupuk NPK 500
kg/ha dan pupuk kompos isi rumen 500
kg/ha

P4 : rumput gajah diberikan pupuk NPK 500
kg/ha dan pupuk kompos isi rumen 750
kg/ha

P5 : rumput gajah diberikan pupuk NPK 500
kg/ha dan pupuk kompos isi rumen 1000
kg/ha

Pelaksanaan Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian yaitu

(1) pengolahan Lahan, hal yang dilakukan yaitu
pembersinan gulma. Kemudian pembajakan
dengan traktor sehingga tanah membentuk
bongkahan-bongkahan lebih kecil dan terjadi
pembalikan lapisan tanah, selanjutnya tanah
digemburkan menjadi struktur yang remah dan
membersinkan  sisa-sisa  perakaran  gulma.
(2) pembuatan petak percobaan yaitu penentuan
petak percobaan dilakukan secara acak dan
disesuaikan dengan kondisi lahan. Terdapat 15
petak percobaan masing-masing berukuran 4 x 4
m dengan jarak tanam 40 x 40 cm. (3) pemilihan
bibit dilakukan dengan cara rumput gajah
dilakukan dengan menggunakan Stek. Stek
tersebut minimalmengandung 2 ruas atau 3 buku.
Stek dipotong dengan posisi potongan miring
sekitar 45° sehingga mudah ditanam. Tinggi stek
disamakan yaitu sekitar 10 cm. (4) penanaman
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dilakukan dengan cara stek ditanam dengan posisi
miring sekitar 45° ke arah timur, dengan
kedalaman kurang lebih 15 cm dari permukaan
tanah atau 2 buku dibenamkan dalam tanah dan
satu buku di atas permukaan tanah. (5)
pemupukan diberikan sesuai dosis perlakuan pada
umur satu minggu setelah penanaman untuk
pupuk kompos isi rumen, sedangkan untuk pupuk
anorganik NPK diberikan setelah dua minggu
penanaman. Pupuk dibenamkan dalam tanah
dengan membentuk lingkaran pada setiap rumpun
rumput gajah. Prosedur pembuatan pupuk kompos
isi Rumen berdasarkan Hidayati dan Agustina
(2019). (6) pemeliharaan dilakuan dengan cara
menyiram tanaman setiap 3 hari sekali kecuali
pada saat hujan tidak dilakukan penyiraman.
Selanjutnya  dilakukan  penyulaman  untuk
mengganti tanaman yang mati atau pertumbuhan-
nya kurang baik dalam satu minggu setelah
penanaman. Kemudian dilakukan penyiangan
jika masih ada gulma yang tumbuh. Biasanya
penyiangan dilakukan  bersamaan dengan
pendagiran untuk menggemburkan tanah kembali.
Pendagiran harus dilakukan dengan hati-hati agar
tidak merusak tanaman utama. (7) pemanenan
dilakukan pada hari ke-42 setelah pemupukan,
dengan jarak pemotongan 10 cm dari permukaan
tanah hal tersebut dilakukan untuk menyeragam-
kan tanaman.

Parameter Penelitian

Pengukuran parameter percobaan dilaku-
kan terhadap tinggi tanaman yang diukur dari
lengkungan daun tertinggi tegak lurus ke per-
mukaan tanah dengan penggaris (satuan cm).
Jumlah tunas dihitung berdasarkan banyaknya
tunas yang terdapat dalam tiap stek yang ditanam.
Jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya
daun yang terdapat dalam satu rumpun rumput
gajah. Lebar daun diukur berdasarkan lebar daun
ke tiga dari pucuk daun dengan penggaris (satuan
cm). Produksi hijauan segar diperoleh dengan
memotong tanaman setinggi 10 cm dari
permukaan tanah dan ditimbang dengan timbang-
an (satuan kg dan gram). Kandungan Serat Kasar,
kandungan protein kasar, kandungan N, P dan K
tanaman dianalisis di Laboratorium Penelitian
dan Konsultasi Industri Surabaya (satuan %).
Jumlah Bakteri total di area perakaran di peroleh
dengan cara mengambil tanah dari daerah
perkaran kemudian dianalisis jumlah bakteri
totalnya di LaboratoriumPenelitian dan Konsultasi
Industri Surabaya (satuan Kol/gr).
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Analisis Data

Data dianalisis secara statistic menggunakan
ANNOVA pada probabilitas 5%. Software yang
digunakan untuk analisis adalah program SPSS
v.16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Kimia Tanah pada Lahan
Percobaan

Hasil analisis tanah percobaan menunjukkan
bahwa pH tanah tergolong netral (6.82), kandungan
C-organik rendah (3.36%), kandunga N-total
rendah (0.11%), Kandungan P202 sangat rendah
(0.35%), kandungan K20 sangat rendah (O.26%),
kandungan CaO tinggi (11.82%), kandungan Mg
tinggi (11.82%), kandungan Na tinggi (1.02%),
Kapasitas tukar kation tinggi (28.5 mol/kg).
Kriteria tersebut berdasarkan Hardjowigeno 1995.
Kandungan C-organik, N, P, K yang rendah
memberikan dampak yang buruk terhadap per-
tumbuhan tanaman, sehingga butuh nutrisi
tambahan berupa pemupukan.

Hasil Analisis Kimia Pupuk Kompos Isi Rumen

Hasil analisis kompos menunjukkan bahwa
kompos memiliki kandungan C-organik (17.86%),
kandungan N (1.2%), kandungan, P202 (0.41%),
kandungan K20 (0.28%), C/N rasio (14.88).
kandungan pupuk kompos isi rumen dalam
penelitian ini memiliki kualifikasi sesuai dengan
SNI 19-7030-2004 (BSN, 2004).

Pertumbuhan Rumput Gajah pada beberapa
Dosis Pupuk

Pemupukan pada beberapa dosis pupuk
memberikan pengaruh nyata  terhadap
pertumbuhan rumput gajah yaitu pada tinggi
tanaman, jumlah daun, dan lebar daun (P<0.05).

Tinggi Tanaman Rumput Gajah

Berdasarkan pengamatan, Tinggi tanaman
rumput gajah mengalami peningkatan tiap minggu
selama 6 minggu pengukuran pada semua
perlakuan (Tabel 1, Gambar 2). Berdasarkan
analisis ragam, Aplikasi pupuk kompos isi rumen
pada beberapa dosis memberikan pengaruh nyata
pada tinggi tanaman rumput gajah yaitu pada
minggu ke-5 dan ke-6 (P<0.05), sedangkan pada
minggu ke-1 sampai minggu ke-4 tidak
berpengaruh nyata. Menurut Fitratus (2016) bahwa
penggunaan pupuk organik jenis pupuk kandang
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman rumput
gajah odot terutama tinggi tanaman pada
pengamatan ke-5.
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Tabel 1. Tinggi tanaman rumput gajah pada dosis pemupukan yang berbeda

Perlakuan Minggu ke-

1 2 3 4 5 6
PO 49,96+18,16  80,44+14,42 92,67+21,36 102,99+16,96 122,90+21,032 135,80+24,122
P1 57,6948,01 88,50+13,10 108,34+16,53 133,10+16,67 148,01+10,45® 165,10+16,46%
P2 66,55+4,68 80,17+7,03 08,63+4,50  119,24+3,38  152,29+5 50% 170,61+8,47%
P3 66,31+6,04 88,78+8,53 109,39+8,62 145,11+18,68 164,22+25,29° 182,74+29,46°
P4 66,93+2,45 85,39+6,35 100,16+4,32  139,00+4,72 167,26+17,67° 183,72+16,44°
P5 73,3345,78 95,39+1,98  113,20+3,80  140,06%1,25 166,19+5,76° 187,86+5,82°

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf

kesalahan o = 5%
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Gambar 1. Tinggi tanaman rumput gajah pada dosis pemupukan yang berbeda

Berdasarkan uji lanjut, tinggi tanaman pada
minggu ke-5 sampai ke-6 berbeda nyat antar
perlakuan. Pada minggu ke-5 dan ke-6 tinggi
tanaman pada PO berbeda nyata dengan P3-P5
namun tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2.
Tinggi tanaman pada PO paling rendah
dibandingkan dengan P1-P5. Hal tersebut karena
PO tidak di pupuk. Tinggi tanaman pada P1 dan P2
tidak berbeda nyata. Tinggi tanaman pada P3-P5
berbeda nyata denga PO walaupun tidak berbeda
nyata denga P1 dan P2. Perlakuan pupuk kompos
isi rumen ditambah pupuk anorganik pada P3-P5
membuat tinggi tanaman rumput gajah lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa pemupukan (PO),
pemupukan anorganik (P1), dan tanaman rumput
gajah yang hanya diberi pupuk kompos isi rumen
(P2). Hal ini sama dengan penelitian Prayogo et al.
(2018) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk
hasil fermentasi limbah rumen sapi dapat
meningkatkan tinggi tanaman.

Tinggi tanaman pada P3-P5 tidak berbeda
nyata. Hal tersebut karena tanaman Rumput gajah
pada P3-P5 menggunakan pupuk anorganik dan
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pupuk kompos isi rumen namun dengan dosis yang
berbeda. Hal ini diduga dosis pupuk kompos isi
rumen yang diberikan antar perlakuan hampir
sama.

Jumlah Tunas Rumput Gajah

Berdasarkan pengamatan, jumlah tunas
rumput gajah mengalami peningkatan tiap minggu
selama 6 minggu pengukuran pada semua
perlakuan (Tabel 2) Berdasarkan analisis ragam,
Aplikasi pupuk kompos isi rumen pada beberapa
dosis pemupukan tidak berpengaruh nyata pada
jumlah tunas rumput gajah pada semua perlakuan
(P>0.05). Jumlah tunas rumput gajah pada minggu
ke-6 hanya berkisar 4-6 tunas. Hal ini diduga
jumlah nutrisi yang diberikan tidak digunakan
secara maksimal untuk pembentukan tunas, namun
digunakan untuk pertumbuhan vegetatif seperti
tinggi tanaman dan jumlah daun. Hal yang sama
juga terjadi pada penelitian Prayogo et al. (2018)
bahwa pemberian pupuk organik cair pada
beberapa dosis tidak berpengaruh nyata pada
jumlah tunas.



Hidayati & Agustina/Jurnal llmu dan Teknologi Peternakan Tropis 7(1):82-90

Tabel 2. Jumlah tunas rumput gajah pada dosis pemupukan yang berbeda

Perlakuan Minggu ke-

1 2 3 4 5 6
PO 3+1,52 3+1,52 3+1,52 3+1,52 4+1,52 4+1,52
P1 240,57 30,57 341,15 4+1,00 541,00 541,00
P2 31,00 341,15 4+2 .08 4+2.08 542,08 52,30
P3 3+0,57 4+1,15 4+2 31 5+2,88 52,30 52,30
P4 240,57 240,57 4+0,57 5+1,73 541,00 541,00
P5 3+0,57 4+1,52 512,08 613,21 6+1,15 6+1,15

Jumlah Daun Rumput Gajah

Berdasarkan pengamatan, Jumlah daun
tanaman rumput gajah mengalami peningkatan
tiap minggu selama 6 minggu pengukuran pada
semua perlakuan (Tabel 3, Gambar 2).
Berdasarkan analisis ragam, Aplikasi pupuk
kompos isi rumen pada beberapa dosis
memberikan pengaruh nyata pada jumlah daun
tanaman rumput gajah yaitu pada minggu ke-6
(P<0.05), sedangkan pada minggu ke-1 sampai
minggu ke-5 tidak berpengaruh  nyata.
Berdasarkan uji lanjut, jumlah daun rumput gajah
pada minggu ke-6 berbeda nyata antar perlakuan.
Pada minggu ke-6 jumlah daun pada PO berbeda
nyata dengan P3-P5 namun tidak berbeda nyata
dengan P1 dan P2. Jumlah daun pada PO paling
rendah dibandingkan dengan P1-P5. Hal tersebut

karena PO tidak di pupuk. Jumlah daun pada P1
dan P2 tidak berbeda nyata. Sedangkan jumlah
daun pada P3-P5 berbeda nyata denganPO
walaupun tidak berbeda nyata denga P1 dan P2.
Perlakuan pupuk kompos isi rumen ditambah
pupuk anorganik pada P3-P5 membuat jumlah
daun rumput gajah lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa pemupukan (P0), pemupukan
anorganik (P1), dan tanaman rumput gajah yang
hanya diberi pupuk kompos isi rumen (P2).
Menurut Mul & Kartasapoetra (1988) bahwa
Jumlah Nitrogen yang lebih banyak di dalam
tanah dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
dengan daun tanaman yang lebar serta warna daun
juga lebih hijau. Selain itu, kadar protein dalam
tanaman juga meningkat, serta meningkatkan
kualitas tanaman penghasil daun dengan jumlah
yang lebih banyak.

Tabel 3. Jumlah daun rumput gajah pada dosis pemupukan yang berbeda

Perlakuan Minggu ke-

1 2 3 4 5 6
PO 12+7,02 15+9,61 21+10,01 27+8,88 318,14 38+3,51¢
P1 14+152 20+2,31 26+3,21 37+9,61 45+9,00 56+4,93%c
P2 17+2,08 23+7,37 33+14,84 40+18,17 46+20,66 53+5,85%
P3 17+4,93  30+8,96 40+21,77 45+27,32 51+29,77 60+2,640¢
P4 174351 2445,03 46+10,14 60+17,05 68+17,21 73+17,57°
P5 18+1,73 26+7,81 38+17,61 53+19,92 63+2154 69+15,37%

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji lanjut

DMRT pada taraf kesalahan a = 5%
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Gambar 2. Jumlah tunas rumput gajah pada dosis pemupukan yang berbeda
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Jumlah daun pada P3-P5 tidak berbeda
nyata. Hal tersebut karena tanaman Rumput gajah
pada P3-P5 menggunakan pupuk anorganik dan
pupuk kompos isi rumen namun dengan dosis yang
berbeda.

Lebar Daun Rumput Gajah

Berdasarkan pengamatan, lebar daun rumput
gajah mengalami peningkatan tiap minggu selama 6
minggu pengukuran pada semua perlakuan (Tabel
4, Gambar 3). Berdasarkan analisis ragam, Aplikasi
pupuk kompos isi rumen pada beberapa dosis
memberikan pengaruh nyata pada jumlah daun
tanaman rumput gajah yaitu pada minggu ke-5 dan
ke-6 (P<0.05), sedangkan pada minggu ke-1 sampai
minggu ke-4 tidak berpengaruh nyata. Berdasarkan
uji lanjut, lebar daun rumput gajah pada minggu ke-
5 dan ke-6 berbeda nyata antar perlakuan. Pada
minggu ke-5 dan minggu ke-6 lebar perlakuan PO
berbeda nyata dengan P1, P2, dan P5 namun tidak
berbeda nyata dengan P3 dan P4. Lebar daun pada
PO paling rendah dibandingkan dengan P1-P5. Hal
tersebut karena PO tidak diberi pupuk.

Produksi Rumput Gajah

Produksi rumput gajah diamati setelah
tanaman tersebut umur 42 hari setelah pemupukan.
Berdasarkan analisis sidik ragam, Aplikasi pupuk
kompos isi rumen pada beberapa dosis
memberikan pengaruh nyata pada produksi rumput
gajah (P<0.05). Produksi rumput gajah yang
diaplikasi pupuk kompos isi rumen sapi dan pupuk
anorganik NPK pada beberapa dosis (P3-P5)
berbeda nyata dengan dengan Rumput gajah yang
tanpa pemupukan (P0), namun tidak berbeda nyata
dengan P1 dan P2. Rumput gajah yang diberi
Perlakuan pupuk anorganik NPK dan pupuk
kompos Isi rumen memiliki produksi lebih tinggi
dibandingkan rumput gajah yang diberi pupuk
500 kg/ha pupuk anorganik NPK (P1) dan 1000
kg/ha pupuk kompos isi rumen (P2) (Tabel 5,
Gambar 4 dan 5). Produksi rumput gajah
cenderung meningkat seiring peningkat-an
dosis pupuk kompos isi rumen sapi. Produksi
rumput gajah juga meningkat seeiring dengan
peningkatan dosis pupuk organik cair isi rumen
sapi (Prayogo et al., 2018).

Tabel 4. Lebar daun rumput gajah pada dosis pemupukan yang berbeda

Perlakuan Minggu ke-

1 2 3 4 5 6
PO 1,73+x0,47 2,03+0,65 2,53+0,26 3,07+0,33 3,57+0,15* 3,82+0,082
P1 2,13+0,08 2,62+0,08 3,20+0,17 3,89+0,28 4,36+0,36° 4,60+0,38°
P2 2,44+0,68 2,81+0,14 3,40+0,17 3,97+0,09 4,16+0,19° 4,47+0,09°
P3 2,00£0,29 2,70+0,35 3,18+0,32 3,71+0,34 3,91+0,27% 4,08+0,20?
P4 1,77+0,15 2,49+0,02 2,98+0,14 3,52+0,20 3,88+0,05% 3,94+0,172
P5 2,1240,15 2,93+0,26 3,42+0,13 3,96+0,34 4,12+0,25" 4,41+0,29°

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji lanjut DMRT

pada taraf kesalahan o = 5%

5.00
§ 4.00
S 3.00
e 2.00
[a+]
< 1.00
—
0.00
1 2 3 4 5 6
Minggu ke-
PO P1 P2 P3 e=——P4 P5

Gambar 3. Lebar daun rumput gajah pada dosis pemupukan yang berbeda
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Tabel 5. Produksi rumput gajah pada dosis pemupukan

yang berbeda

Pelakuan Produksi Rumput Gajah

(kg/petak) (ton/ha)

PO 7,67+2,88° 17+4,62°
P1 21,6746,11% 7+9,77®
p2 19,00+7,81% )£12,49%
P3 24,33+2,52° 13+4,03
P4 29,67+12,58° 7£20,13°
P5 33,67+13,05° 7+20,88°

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada
taraf kesalahan a. = 5%

40.00
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30.00
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20.00
15.00
10.00
O 5.00

0.00

i Rumput

h (kg/petak)

Produks
aja
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Gambar 4. Produksi rumput gajah pada dosis
pemupukan yang berbeda

60.00

Produksi Rumput
Gajah

PO P1 P2 P3 P4 P5
Perlakuan

Gambar 5. Produksi rumput gajah pada dosis
pemupukan yang berbeda

Produksi tertinggi yaitu pada perlakuan
pupuk NPK 500 kg/ha dan pupuk kompos isi
rumen 1000 kg/ha yaitu 33.67 kg/petak atau sekitar
53.87 ton/ha. Sedangkan rumput gajah yang hanya
diberi pupuk kompos isi rumen 1000kg/ha lebih
rendah dibandingkan dengan rumput gajah yang
diberi pupuk anorganik.

Kandungan Serat kasar, protein kasar, N,P, K
pada Rumput Gajah

Rumput gajah yang berumur 42 hari
dianalisis kandungan serat kasar dan protein kasar,
serta kandungan N, P, K. Berdasarkan anlisis
ragam, pemberian pupuk pada beberapa dosis
memberikan pengaruh nyata terhadap kandungan
serat kasar, protein kasar, dan kandungan N, P, K
Rumput gajah (Tabel 6). Berdasarkan uji lanjut,
perlakuan rumput gajah tanpa pemupukan (PO)
memiliki kandungan serat kasar paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan rumput gajah yang
diberi pupuk (P1-P5). Rumput gajah yang diberi
perlakuan pupuk anorganik dan pupuk kompos isi
rumen (P3-P5) memiliki kandungan serat kasar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan rumput
gajah yang hanya diberi pupuk anorganik NPK 500
kg/ha (P1) dan rumput gajah yang hanya diberi
pupuk kompos isi rumen 1000 kg/ha (P2). Rumput
gajah pada perlakuan P4 memiliki kandungan serat
kasar tertinggi yaitu 26,95% dan tidak berbeda
nyata dengan P5 kandungan protein kasar pada
yaitu 26,86%. Hal tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian Langi (2014)
pada rumput gajah yang ditambahkan pupuk
mikoriza dengan nilai serat kasar sebesar 33,58%.
Oleh karena itu, penggunaan pupuk kompos isi
rumen dapat menurunkan kandungan serat kasar
rumput gajah.

Tabel 6. Kandungan serat kasar, protein kasar, N,P, K pada rumput gajah

Kandungan-
Perlakuan  “SeratKasar  Protein P K
(%) Kasar(%) N (%) (%) (%)
PO 18,81+0,35* 3,48+0,18* 0,53+0,01* 0,20+0,02¢ 0,24+0,002
P1 21,39+0,61° 3,93+0,11° 0,59+0,01° 0,26+0,01° 0,30+0,01°
P2 22,96+0,20°  4,42+0,05¢ 0,66+0,01¢ 0,29+0,01°¢ 0,33+0,01°
P3 25,58+0,67¢ 5,05+0,10¢ 0,74+0,03¢ 0,32+0,01% 0,35+0,00%
P4 26,95+0,19¢ 6,05+0,04¢ 0,89+0,01°¢ 0,34+0,01¢ 0,35+0,01%
P5 26,86+0,22¢ 5,98+0,11° 0,91+0,01¢ 0,35+0,01¢ 0,37+0,00¢

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji
lanjut DMRT pada taraf kesalahan o = 5%
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Berdasarkan kandungan protein kasar pada
rumput gajah, perlakuan rumput gajah tanpa
pemupukan (PO) memiliki kandungan protein kasar
paling rendah dibandingkan dengan perlakuan
rumput gajah yang diberi pupuk (P1-P5). Engelstad
(1997) menyatakan bahwa pemberian pupuk yang
mengandung nitrogen yang optimal dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  tanaman, dan
meningkatkan sintesis protein, sehingga kandung-
an protein pada tanaman juga meningkat

Rumput gajah yang diberi perlakuan pupuk
anorganik dan pupuk kompos isi rumen (P3-P5)
memiliki kandungan protein kasar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan rumput gajah yang hanya
diberi pupuk anorganik NPK 500 kg/ha (P1) dan
rumput gajah yang hanya diberi pupuk kompos isi
rumen 1000 kg/ha (P2). Rumput gajah pada
perlakuan P4 memiliki kandungan protein kasar
tertinggi yaitu 6.05% namun tidak berbeda nyata
dengan kandungan protein kasar pada P5 yaitu
5.98%. Hal ini sesuai pendapat Widyobroto et al.
(2000) penambahkan pupuk memberikan pengaruh
terhadap kandungan protein hijauan pakan.

Berdasarkan kandungan N pada rumput
gajah, perlakuan rumput gajah tanpa pemupukan
(PO) memiliki kandungan N paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan rumput gajah yang
diberi pupuk (P1-P5). Rumput gajah yang diberi
perlakuan pupuk anorganik dan pupuk kompos isi
rumen (P3-P5) memiliki kandungan N yang lebih
tinggi dibandingkan dengan rumput gajah yang
hanya diberi pupuk anorganik NPK 500 kg/ha (P1)
dan rumput gajah yang hanya diberi pupuk kompos
isi rumen 1000 kg/ha (P2). Rumput Gajah pada
perlakuan P5 memiliki kandungan N tertinggi yaitu
0.91% namun tidak berbeda nyata dengan
kandungan N pada P4 yaitu 0.89%. Hal ini sesuai
dengan penelitian Nuryani (2010) bahwa semakin
besar pemberian pupuk organik maka dapat
meningkatkan kandungan N pada tanaman yang
diserap melalui akar. Penggunaan pupuk organik
dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan
ketersediaan Nitrogen yang banyak di daerah
perakaran. Fungsi unsur N pada tanaman yaitu
untuk merangsang pertumbuhan tanaman terutama
bagian batang tanaman (Georgeadis 2007).

Berdasarkan kandungan P pada rumput
gajah, perlakuan rumput gajah tanpa pemupukan
(PO) memiliki kandungan P paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan rumput gajah yang
diberi pupuk (P1-P5). Rumput gajah yang diberi
perlakuan pupuk anorganik dan pupuk kompos isi
rumen (P3-P5) memiliki kandungan P yang lebih
tinggi dibandingkan dengan rumput gajah yang
hanya diberi pupuk anorganik NPK 500 kg/ha (P1)
dan rumput gajah yang hanya diberi pupuk kompos
isi rumen 1000 kg/ha (P2). Rumput gajah pada
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perlakuan P5 memiliki kandungan N tertinggi yaitu
0.35% namun tidak berbeda nyata dengan
kandungan protein kasar pada P4 yaitu 0.34% dan
P3 yaitu 0.32%. Unsur phospor (P) bagi tanaman
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar
muda (Setiawan 2002).

Berdasarkan kandungan K pada rumput
gajah, perlakuan rumput gajah tanpa pemupukan
(PO) memiliki kandungan K paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan rumput gajah yang
diberi pupuk (P1-P5). Rumput gajah yang diberi
perlakuan pupuk anorganik dan pupuk kompos isi
rumen (P3-P5) memiliki kandungan K yang lebih
tinggi dibandingkan dengan rumput gajah yang
hanya diberi pupuk anorganik NPK 500 kg/ha (P1)
dan rumput gajah yang hanya diberi pupuk kompos
isi rumen 1000 kg/ha (P2). Rumput Gajah pada
perlakuan P5 memiliki kandungan K tertinggi yaitu
0.37% namun tidak berbeda nyata dengan
kandungan protein kasar pada P4 dan P3 yaitu
0.35%. Peran unsur kalium (K) vyaitu untuk
membentuk protein dan karbohidrat untuk
medukung pertumbuhan tanaman (Setiawan 2002).

Kombinasi pupuk oranik dan pupuk NPK
yang diberikan pada tanaman dapat meningkatkan
serapan hara tanaman tersebut, sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
(Rachman et al., 2008)

Bakteri
Gajah
Berdasarkan pengamatan jumlah bakteri
pada tanah disekitar perakaran pada Tabel 6,
Jumlah bakteri pada daerah perkaran Rumput
Gajah tanpa pemupukan (PQO) paling rendah
dibandingkan dengan jumlah bakteri pada daerah
perakaran Rumput gajah yang diberi beberapa
dosis pupuk (P1-P5). Rumput gajah yang diberi
perlakuan pupuk anorganik dan pupuk kompos isi
rumen (P3-P5) memiliki jumlah bakteri pada derah
perakaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan
rumput gajah yang hanya diberi pupuk anorganik
NPK 500 kg/ha (P1) dan rumput gajah yang hanya
diberi pupuk kompos isi rumen 1000 kg/ha (P2).

pada Daerah Perakaran Rumput

Tabel 7. Jumlah bakteri pada tanah sekitar akar rumput

gajah
Perlakuan Jml Bakteri (Kol/gr) x 10°

PO 3.8
P1 4,1
P2 43
P3 8,1
P4 8,5
P5 75
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Penggunaan pupuk organik seperti pupuk
kandang dapat meningkatkan populasi bakteri
Azotobacter sebesar 0.02% dan populasi bakteri
Azospirillum sebesar 0.45%, di daerah rizhospere
tanaman (Mujiati & Supriyadi, 2009). Bakteri
Azotobacter dan Azospirillum merupakan bakteri
PGPR (Plant Growth-Promoting Rhizobacteria)
yang berfungsi untuk memacu pertumbuhan
tanaman sehingga dapat meningkatkan produksi
tanaman (Glick, 1995).

KESIMPULAN

Aplikasi pupuk kompos isi rumen sapi pada
beberapa dosis pemupukan berpengaruh terhadap
pertumbuhan rumput gajah yaitu tinggi tanaman,
jumlah daun, dan lebar daun. Produksi rumput
gajah yang diaplikasi pupuk kompos isi rumen
ditambah dengan pupuk anorganik NPK lebih
tinggi dibandingkan dengan rumput gajah yang
hanya diberi pupuk anorganik saja dan pupuk
kompos isi rumen saja. Kandungan serat kasar,
protein kasar, N, P, dan K dan jumlah bakteri pada
perakaran lebih tinggi pada rumput gajah yang
diberi pupuk anorganik NPK dan pupuk kompos Isi
rumen. Semakin tinggi pemberian dosis pupuk
kompos isi rumen maka pertumbuhan dan produksi
rumput gajah semakin tinggi di lahan marginal.
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